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ABSTRAK 

 

Proses pencatatan Buku Harian tak akan lepas dari proses pengalaman dari 

apa yang dialami di keseharian. Dari hasil proses pengalaman yang ditulis tersebut, 

catatan yang ditulis bisa dibaca kembali sebagai metode refleksi diri 

Visual Diary merupakan gabungan antara catatan harian yang dipadukan 

dengan beberapa gambar atau coretan pada buku tersebut. Berbeda dengan buku 

harian pada umumnya yang hanya berisi tulisan, sehingga memiliki kekhasannya 

tersindiri dalam isinya. 

Wujud visual yang khas pada Visual Diary memiliki keunikan bentuknya 

tersendiri, dikarenakan perpaduan antara teks dan gambar di dalamnya. Dari wujud 

yang khas tersebut munculah Sumber ide untuk memvisualisasikan buku harian 

melalui fragmentasi catatan dan coretan buku harian ke dalam karya seni lukis. 

Buku harian visual menjadi catatan penting dalam pengamatan keseharian. 

Dapat dicermati sebuah fragmen keseharian dari hal yang terkecil atau hal yang 

spele sekalipun sampai hal yang sangat berpengaruh pada proses pengalaman hidup 

yang dialami. 

 

Kata Kunci: Visual Diary, Buku Harian, Pengalaman, Keseharian, Ide, Lukis. 
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ABSTRACT 

 
The process of recording a diary cannot be separated from the experience 

of what is seen in everyday life. From the results of the written experience, written 

notes can be read again as a method of self-reflection. 

 

Visual Diary is a combination of diaries combined with several pictures or 

scribbles on the book. It is different from a diary in general which only contains 

writing, so that it has its uniqueness in its content. 

 

The distinctive visual form of the Visual Diary is unique in its separate 

form, because of the combination of text and images in it. From this distinctive 

form, the source of the idea to visualize a diary through note fragmentation and 

diary scribbling emerged into a work of painting. 

 
Visual diaries become important records in daily observations. It can be 

observed a fragment of everyday life from the smallest thing or even a trivial thing 
to things that are very influential on the process of life experience experienced. 

 
 

Keywords: Visual Diary, Diary, Experience, Daily Life, Ideas, Painting. 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Setiap individu memiliki caranya tersendiri untuk mengekspresikan 

diri secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu media ungkap yang 

masih eksis adalah dengan cara menuliskannya dalam buku diary. Diary 

belakangan ini tidak hanya berbentuk tulisan saja, seiring berjalannya waktu 

buku harian juga mengikuti perkembangan zaman, pada umumnya hanya 

berupa media tulisan saja, tetapi diary saat ini memiliki macam varian 

bentuk perpaduan, seperti media foto dan tulisan, coretan dan tulisan, dan 

media tulisan digital. 

Diary berisikan curahan hati pribadi yang dialami pada hari tersebut 

yang dituliskan dalam bentuk catatan agar si pemilik bisa membaca apa 

yang telah dialami pada hari tersebut. Sejak jaman dahulu catatan harian 

digunakan sebagai media pencatatan yang menuliskan pikiran, perasaan, 

dan pengalaman apa yang dilalui oleh si penulis. Menulis buku harian 

adalah sebuah langkah untuk mengungkapkan emosi, perasaan dan 

membantu untuk merawat pikiran. 

Virginia Woolf (1954:13) dalam buku diary-nya mengatakan Diary 

seperti apa yang aku inginkan? Sesuatu yang longgar tapi rapi, yang elastis 

sehingga bisa meliputi semuanya, serius, sesuatu yang ringan dan indah 

yang ada dipikarnku. (What sort of diary should I like mine to be me? 

Something loose knit and yet not slovenly, so elastic that it will embrace 

anything solemn, slight or beautiful than comes into my mind). Dengan 

demikian banyak diary yang telah dibuat namun tidak ada aturan khusus 

dalam membuat sebuah diary atau bagaimana bentuk dari sebuah diary 

tersebut. 

Buku Harian Visual atau lebih dikenal dengan istilah Visual Diary 

contohnya, merupakan gabungan antara catatan harian yang dipadukan 
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dengan beberapa gambar atau coretan pada buku tersebut. Beda dengan 

buku harian biasa yang hanya berisi tulisan di dalamnya, Visual Diary juga 

menerapkan gambar yang berkaitan dengan catatan harian yang ditulis. 

Buku harian visual menjadi penting bagi si pelaku untuk meng- 

intropeksi diri dari melihat kembali apa yang ditulisnya, mengingat apa 

kejaidan yang telah dialami di keseharian. Tambahan media visual pada 

buku catatan harian menjadi penting untuk mengingat, dikarenakan ada 

tambahan unsur estetik pada buku harian yang dibuatnya. Mengapa penting 

dikarenakan buku catatan harian yang menerapkan media visual dapat 

menjadi alternatif proses pembelajaran yang bisa dilihat dan bisa dibaca 

pada buku harian. Menurut Daryanto (1993 :27) media visual memiliki arti 

sebgai berikut. 

Semua alat peraga yang digunakan dalam proses belajar 

yang bisa dinikmati lewat panca-indera mata. Media visual (image 

atau perumpamaan) memegang peran yang sangat penting dalam 

proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat 

siswa/pelaku dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata. 

 
Dalam penciptaan karya tugas akhir ini penulis ingin menerapkan 

bahasa visual yang diterapkan pada diary. Ide penciptaan ini muncul ketika 

melihat kembali catatan harian yang telah dibuat, tanpa menyadari catatan 

harian berisi lebih menarik dengan keberadaan visual di dalamnya. Dalam 

konteks seni rupa Visual Diary dapat menjadi rancangan objek atau figur 

yang akan diaplikasikan pada medium karya lukis. Jika di-istilahkan viusal 

diary sama seperti sketsa, namun bukan sketsa biasa. Gambar atau coretan 

pada buku harian yang dipadukan dengan tulisan-tulisan memiliki kisah 

tersendiri di dalamnya. Buku harian yang akan di ceritakan penulis 

merupakan kisah perjalanan susah-senang yang dialami keseharian pelaku 

yang telah dilaulinya. Coretan-coretan pada buku harian visual akan di 

representasikan menjadi kisah buram yang dituangkan pada lukisan yang 

akan dilihat orang-orang. 
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B. Rumusan Penciptaan 

 

Berdasarkan dari latar belakang penciptaan, maka tugas akhir ini 

dirumuskan 

1. Hal apa saja yang dapat diterjemahkan dari isi Visual Diary ke dalam 

bentuk karya lukisan? 

2. Bagaimana memvisualisasikan Visual Diary ke dalam bentuk karya 

seni lukis? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

 

Tujuan : 

1. Memvisualisasikan buku harian pribadi melalui fragmentasi catatan dan 

coretan buku harian ke dalam karya seni lukis. 

2. Menerjemahkan isi Visual Diary pada bentuk karya seni lukis 

 
Manfaat : 

 

1. Sebagai sarana eskpresi diri dan juga studi pembelajaran buku harian 

visual dalam proses akademik dan berkesenian 

2. Memberikan tambahan refrensi berkesenian untuk lebih mengetahui 

Visal Diary dan kaitannya dalam seni rupa. 

 

 

D. Makna Judul 

 

Judul yang diangkat dalam Tugas Akhir ini adalah Visual Diary 

Sebagai Sumber Ide Penciptan Seni Lukis. Berikut makna judul dan 

penjelasan setiap kata utama: 

 
1. Visual 

Menurut KBBI: dapat dilihat dengan indera penglihat (mata); 

bedasarkan penglihatan bentuk. (http://kbbi.web,id/visual.html diakses 

pada tanggal 2 Februari 2021 pukul 23:12) 
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2. .Diary 

Menurut Naning Pranoto (2006:6) sebagai catatan harian, yaitu 

digunakan untuk mencatat kejadian yang dialami sehari-hari. 

 
3. Visual Diary 

Visual Diaries are a collection of visual references compiled by an 

artist. 

Visual Diary merupakan kumpulan refrensi visual yang disusun oleh 

seorang seniman. (Kennedy, M 2017 https://digital-photograph- 

school.com/why-keep-visual-diary/ diakses pada tanggal 7 maret 2020, 

pada pukul 21:30) 

 
4. Seni Lukis 

Menurut Soedarso Sp (2000:69). Seni lukis adalah seni dua dimensi 

yang menggunakan garis, warna, ruang dan bentuk pada suatu 

permukaan yang bertujuan menciptakan image-image yang dimana 

bisa merupakan pengekspresian dari ide-ide, emosi, pengalaman 

yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai harmoni. 

 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa makna judul tugas akhir 

Visual Diary Sebagai Sumber Ide Penciptaan Karya Seni Lukis adalah 

proses penciptaan karya seni rupa yang merepresentasikan buku harian 

pribadi melalui visual catatan dan coretan. Pengolahan berupa setingan 

komposisi, pendekatan objek dan nuansa warna yang akan 

merepresentasikan catatan harian atau petunjuk untuk dapat dipahami 

makna dari visual buku harian. 

 

https://digital-photograph-school.com/why-keep-visual-diary/
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